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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

disimpulkan sebagai brikut: 

1. Aktivitas bertanya dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas V-A di 

SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan Kota Padang, dimana pada siklus I 

47,30% meningkat menjadi 78,07% pada siklus II. 

2. Aktivitas berpendapat dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa 

kelas V-A di SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan Kota Padang, dimana pada 

siklus I 40,38% meningkat menjadi 86,92% pada siklus II. 

3. Aktivitas berdiskusi kelompok dapat ditingkatkan dengan model Problem 

Based Learning Pendidikan Pancasila siswa kelas V-A di SD Negeri 01 Ulak 

Karang Selatan Kota Padang, dimana pada siklus I 70,76% meningkat 

menjadi 76,92% pada siklus II. 

B. Saran 

 Sehubung dengan hasi yang diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa 

saran untuk pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

1. Bagi penulis, berharap menambah pengetahuan tentang teknik penggunaan 

model pembeljaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 
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2. Bagi guru, berharap menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

menggunakan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila  

3. Bagi siswa, berharap penelitian ini dapat membantu siswa untuk keaktifannya 

menggunakan model Problem Based Learning sehingga dapat meningkatkan 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila  

4. Bagi sekolah, berharap dapat memberikan sumbangan untuk inovasi dalam 

model pembelajaran yang positif terhadap kemajuan sekolah dan dapat lebih 

meningkatkan proses pembelajaran yang ada di sekolah 
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